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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital expenditure, 
sales growth, profitability, size, dan growth opportunity terhadap struktur modal 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dibursa efek indonesia periode 2014-
2016. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial variabel capital expenditure tidak berpengaruh signifikan 
terhadap stuktur modal perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikannya diatas 0,05 yaitu 0,052.  
2. Secara parsial variabel sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikannya diatas 0,05 
yaitu 0,123.  
3. Secara parsial variabel profitability berpengaruh signifikan terhadap 
struktur modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikannya dibawah 
0,05 yaitu 0,000.  
4. Secara parsial variabel size berpengaruh signifikan terhadap struktur 
modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikannya dibawah 0,05 yaitu 
0,025.  
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5. Secara parsial variabel growth opportunity berpengaruh signifikan 
terhadap struktur modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikannya 
dibawah 0,05 yaitu 0,000.  
6. Secara simultan variabel capital expenditure, sales growth, profitability, 
size, dan growth opportunity memiliki tingakat signifikan dibawah 0,05 
yaitu sebesar 0,000 dan berhasil membuktikan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap struktur modal.  
5.2 Keterbatasan Penelitian  
 Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna. 
Hal ini disebabkan karena masih terdapatnya keterbatasan penelitian seperti: 
1. Periode penelitian ini hanya terbatas pada periode tahun 2014-2016. 
Sehingga hasil kesimpulan ini kurang dapat digenerelasasikan untuk 
periode-periode yang lain. 
2. Perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
perusahaan manufaktur, sehingga kurang dapat digenerelasasikan untuk 
jenis usaha yang lainnya. 
3. Dalam penelitian ini hanya menggunkan faktor internal perusahaan saja 
yaitu capital expenditure, sales growth, profitability, size, dan growth 
opportunity. Masih banyak lagi faktor yang dapat diteliti dan dapat 
mempengaruhi struktur modal. 
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5.3 Saran 
5.2.1 Bagi Perusahaan 
 Bagi perusahaan sebaiknya dalam menentukan kebijkan utang perusahaan 
harus mempertimbangkan beberapa faktor yang penting bagi perusahaan yaitu 
capital expenditure, sales growth, profitability,  size, dan growth opportunity agar 
struktur modal ini dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk 
menghasilkan kinerja yang baik. Perusahaan harus menurunkan struktur modalnya 
jika tikat profitabilitasnya sudah cukup baik, sehingga beban perusahaan yang 
berasal dari utang dapat dikurangi dengan laba perusahaan. 
5.2.2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
 Peneliti menyadari bahwa peneliti ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Untuk itu peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, terdapat beberapa 
hal yang perlu diperhatikan diantaranya yaitu dengan kecilnya pengaruh kelima 
variabel independen (capital expenditure,sales growth,profitability,size,growth 
opportunity) mampu menjelaskan variabel struktur modal maka perlu menambah 
jumlah sampel dalam waktu pengamatan yang lebih lama sehingga nantinya 
diharapkan hasil yang diperoleh akan lebih dapat digeneralisasikan. Sektor yang 
digunakan juga bisa selain manufaktur, bisa digunakan sektor perbankan atau lain 
sebagainya sebagai populasi dari penelitian. 
 
 
